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~2o© 38 =
o kS o Pada b;b ini, peneliti akan membahas objek yang diteliti, desain dari penelitian,
5 & T 9 )
g-vériaiﬁel-garlahnl penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik
=. X
[e}] 5 C
gméraligs@ata @alam melakukan penelitian, peneliti menggunakan data sekunder dari
5 D [N
C
g p&u(sc'ghag_n mqﬂufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
> —
ESES
g g 5 P&da p?ﬁelitian ini juga akan dijelaskan lebih lanjut mengenai variabel penelitian
n O x 3
%y&l@dltjm dan proksi pengukurannya, serta sumber pengambilan data dan metode-metode
29 «Q
d@a&i pengar@llan sampel yang dilakukan oleh penulis. Analisis data yang digunakan
R
adalah metodéregrea linier ganda dan diharapkan dengan metode ini, peneliti mampu
=)
D ~—
mel d patkan Inasn yang signifikan terhadap variabel yang diuji dalam penelitian ini.
o 5
> E
K Oi)jek Penﬁman
S 0
co "
g E* Objek genelitian dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari perusahaan
23
|m:Hu§r| manuﬁktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Objek yang diamati ialah
< 5
dmags'ekunder yang berasal dari laporan keuangan auditan yang telah dipublikasikan di
3
p@l@iﬁie 2018%020 untuk meneliti faktor profitabilitas, kebijakan dividen dan risiko bisnis.
o <
L@péc%an ini (Meroleh dari situs website Bursa Efek indonesia (www.idx.co.id).
T = -
0 L=
B Desain Penelitian
> S
_087 = Memgt Cooper & Schindler (2014:126-128), desain penelitian dapat dijabarkan
@
é)agal berlldﬂ

39

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep


http://www.idx.co.id/

‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

a3 RS Sy

%

o
m
=
Q.

> O
)
Y o o
S5 3_5 -+
< 12Tihgkat Perumusan Masalah
=3 . 3
S8 F =
= ;é ﬁngkakperumusan masalah dapat dibagi dua macam yakni studi eksplorasi
— QO 9. E
;—'@qﬂ?rég)ry) g@n studi formal (formal). Studi eksplorasi cenderung lebih bebas dengan
o o
) ® g A
itcﬁugn rEenenﬁkan tantangan penelitian untuk masa depannya dengan tujuan untuk
ER
2 rger@e@k pertanyaan hipotesis untuk penelitian selanjutnya, sedangkan studi formal
Q5 +~Q =
ao%naai gaat Studi eksplorasi selesai, yakni dimulai dengan suatu hipotesis atau
C L wm o]
Q =5 O Q. —
c (ﬁrt@yazﬂn risét yang kemudian melibatkan prosedur yang presisi dan sertifikasi sumber
3 35 c 7y
§ (@ta%arg tep%—dan bertujuan menguji hipotesis dan jawaban dari pertanyaan hipotesis
o LT w =]
g)éé@di@kang
= o
o = -
. Berdasgkan dari hasil klasifikasi, penelitian ini termasuk dalam klasifikasi studi
™ 3
= =
f@;m:al (formg'ized study) dikarenakan penelitian ini dimulai dengan mengajukan
=5
Q
h?i?po%sis dan Eemiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Tz =
= =
co o
S 9]
le\étode Peggumpulan Data
0 —
<2 3
Q
= gf Metode pengumpulan data dapat dibagi 2 macam yaitu studi pengamatan
3
@oétoring)?n studi komunikasi (communicating). Studi pengamatan (monitoring)
- <
a@al% meto&pengumpulan data dimana peneliti mengamati langsung objek penelitian
< -
c = [
t@p@mengh&pkan tanggapan subjektif, sedangkan studi komunikasi (communicating)
2
Q

n
ada@ metnﬂ pengumpulan data dimana peneliti mendapatkan data dari hasil
= 0
V_Eav\gncara (Elgan mengajukan pertanyaan ke subyek dan mengumpulkan tanggapan
L 0

tersebut. Q.

Peneliti=menggunakan metode pengumpulan data studi pengamatan (monitoring)

dikarenakan aa-data yang diambil dilakukan dengan cara mengamati dan mengambil
1

informasi da laporan keuangan, serta penulis tidak melakukan penelitian dari
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o Y =

ol 0,

oS 3

“é pegrusahaan;ecara langsung, melainkan memakai data sekunder berupa laporan keuangan

gp@us%aan%nanufaktur periode 2018-2020 yang dapat diperoleh dari situs Bursa Efek
«a X

-0 C

é I@ovgsm (Wwvw.idx.co.id). Data-data yang akan diambil untuk penelitian adalah harga

D 0w o A

gs%an@ junﬁh saham beredar, total ekuitas, laba tahun berjalan (laba bersih sebelum &

ge 3

%@jﬁel@- paj a<) total penjualan, kas dividen, dan jumlah komite audit dari laporan

gea =

gkacuargan. c

Sga =

g3gPeBgend§I|an Variabel Penelitian

= 1 '(7)

T 5 C o

g 2 aPen %ndallan variabel penelitian dibagi 2 macam, yaitu desain eksperimen dan
=5 o

5352

Q%déZsaiﬁ’ex pﬁﬁt facto. Dalam desain eksperimen, peneliti akan berupaya mengontrol atau

o0 =

'gm‘é’%mampulal variabel penelitian, sedangkan dalam desain ex post facto pengamat tidak

> ot

gmgmlllkl I@ntrol dan manipulasi atas variabel-variabel penelitian, dan hanya bisa

=5

Q

> m%laporkar@pa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi

B0 =

= =

= v Dalam penelitian ini pengendalian variabel yang digunakan adalah desain ex post

n ~+ =

gfagto dika@gakan penulis tidak memiliki kendali untuk mengontrol atau memanipulasi

~ x

0 v

%v?lhabel -variabel yang akan diteliti melainkan hanya melaporkan apa yang telah terjadi

—_

3 agu apa yang sedang terjadi

© [¢>] —

= 5 =

2g o

< = =

C X .

@ 4pTujuantStudi
- (o 4

2 n

5 c W

%T g Peritian ini dapat dikategorikan sebagai studi sebab akibat (casual-explanatory
@ =

Estﬁdy), dikarenakan studi ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan hubungan &

>

pengaruh %ng terjadi antara variabel independen yaitu profitabilitas, kebijakan dividen,

dan risikosbisnis terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan.
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o Y =
383 2
S5 3 5 =
< 52Diimensi Waktu
= 3_ 2 DBimensi waktu dapat dibagi dua macam yaitu studi lintas bagian (cross section
3. cC 0O —
—~ O -
;‘sﬂjd@ dan stuglongltudmal (time series). Dalam studi lintas bagian, penelitian dilakukan
58 L
i@ng sgkah%an mewakili satu periode tertentu dalam waktu. Sedangkan studi
2552 5
2 I;_ﬁgguo‘g]al dﬁpkukan berulang kali dalam jangka waktu tertentu.
5252 &

c

g = 8 @nelll@n ini dapat dikategorikan sebagai gabungan antara penelitian cross
-2 O

«Q
gsgctﬁn uaan tEne series, dikarenakan penelitian ini mengambil data dari beberapa
8 T T C Q_
w pgru@hén segma periode waktu selama 3 tahun pada satu waktu tertentu (2018-2020)
I3y =5
555 3 =
’ cﬁngadé’satu waktu tertentu.
o o
25 =
° = 3
™ 3 Q
S (m g
o =
e Q
63, Cgkupan Topik
-3 2
o % Cakupgg topik dapat dibagi 2 macam studi yaitu studi statistik dan studi kasus.
C o -
[g_t;ilin studi; statistik, penelitian didesain untuk memperluas studi, bukan
23 =
@Er@erdalamﬁya. Studi tersebut berupaya memperoleh karakteristik populasi dengan
< 5
rgen@uat kesimpulan dari karakteristik sampel. Hipotesisnya diuji secara kuantitatif.
3
%da%gkan sgdl kasus lebih menekankan analisis kontekstual penuh terhadap kejadian
- <
a@u%ondisi ﬂ']g lebih sedikit jJumlahnya serta hubungan yang terjadi di antara mereka.
i: 8

Q
S > Berdasarkan kedua Klasifikasi tersebut, penelitian ini termasuk dalam studi
o v
== v
s@tltarlk, dikagenakan penelitian ini berusaha mengetahui ciri-ciri populasi dengan
T o :
réna?lkan kegithpulan dari ciri-ciri sampel dan hipotesis dalam penelitian ini akan diuji
>

secara kuantigafif dengan menggunakan uji statistik.
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o Y =
U ) (@]
LIS ==
“é?é.lngkungan Penelitian
E'% T 2
53 gl>\’—Lin§éungan penelitian dibagi 2 (dua) yaitu kondisi lingkungan aktual (kondisi
-0 C (@) —
LU = =W
%Ié’ﬁanﬁan) ;an kondisi lingkungan yang dimanipulasi (kondisi laboratorium).
() o P
§B§rdaz5arkaﬁ‘ kedua Klasifikasi tersebut, lingkungan penelitian ini tergolong sebagai
cQ S -
o =
%kghdgi lapangan (field study), dikarenakan perusahaan yang digunakan sebagai sampel
- -~ Q &
gdganfpeneﬁtian ini sungguh terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan bukan merupakan
- W0 8_ W
3 0 g =
gsmtummulgm

-b

I D

@ad u

siin} eAy ynJ
Budpun

Pengukuran

uj Eep I

Berikuéhini akan dijabarkan definisi masing-masing variabel yang digunakan serta

0|

=

asional daf cara pengukurannya.

=
QL

8
-]
15Nilai Perasahaan
3 S
D
-]
(@]
Q

1oud ‘ueyipl

nuad ‘uenl

=
Nilaisperusahaan merupakan variabel dependen. Menurut Sekaran dan Bougie
Q
5

]

§(%17 : 77),§‘ariabel dependen merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti,
=~ x 3

gdgpgan kata” lain variabel dependen merupakan variabel utama yang sesuai dalam
L O

irvestigasi. Dengan melakukan analisis variabel dependen, maka peneliti dapat

3
_:ﬂ@nemukg'variabel apa yang mempengaruhinya, sehingga peneliti dapat menemukan

elw)!

gj@aban gtau solusi atas masalah tersebut. Dapat disimpulkan variabel dependen

c = [

grr%rupakaﬁariabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

32 w

%T 3 Menurut Gitman dan Zutter (2019 : 56) nilai perusahaan adalah nilai yang
@ =

= = L]

gte'r'cermin ©ari harga saham. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan akan diukur dengan

mengguna:an rumus Price to Earning Ratio (PER). Price to Earning Ratio adalah rasio
yang diglgkan untuk membandingkan keuntungan yang diperoleh investor dengan

=y
harga sahal perusahaan, rasio ini memberikan indikasi bagi investor dalam menilai

43

319 uepy Yim) expew



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

215 NV MY
8;3

- I
o Y =
oo Q,
883 3§
gﬁgru&haan Menurut Brigham & Houston (2019: 121) rasio price to earning ratio (PER)
0 = 3 3
% dapdt digkur dengan rumus sebagai berikut :
~2a = ~
=2 =92 ®
~2° 2 = Price per share
oo v v XA PER = -
-2 o A Earnings per share
5593 = @
e s =
E' i: g %rga%&ham yang digunakan dalam penelitian adalah harga saham per 31
s g5 =@ &
i@s@an dafi setiap tahun periode. Rasio price earning ratio yang tinggi akan
c -un 2 w
Q.
QE)* mZengnngkan gahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang tinggi dan resiko
3529 &
é)@nglegh kgil, sedangkan rasio price earning ratio yang rendah menunjukkan
Q Q.
=5 3 = . .
% @u&gah%n me:mlllkl prospek pertumbuhan yang rendah dan resiko yang lebih besar
= o
25 =
° = 3
™ 3 Q
= S =
D
2-Variabel Irﬁependen
RS
_: 3
T o Variabé:independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen,
>
S 0 A
bélk%ecara posmf atau negatif (Sekaran & Bougie 2017 : 79). Setiap kenaikan dari
Qo C
vﬁn@el mdepg?qden maka terdapat kenaikan atau penurunan dalam variabel dependen.
Q
Iq:@fg penelitian ini, terdapat beberapa variabel bebas, antara lain:
5
a; Profitabilitas
=

Fﬂ,fitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
menjmnkan operasinya. Rasio profitabilitas adalah hasil cerminan kebijakan

pem blayaWperusahaan dan kebijakan operasi perusahaan Dalam penelitian ini, rasio

dej ueunsnAuad ‘yeiw &ue
Au

n
LU S ug_?unqa

o p@fltablllﬁ akan diukur dengan menggunakan rumus Return on Equity (ROE). Rasio
QJ

= Return on@uny (ROE) adalah rasio yang diukur dengan membagi laba bersih dengan

@
total modalf saham biasa. Rasio ini menghitung seberapa besar pengembalian dari
investasi egang saham biasa dalam perusahaan.Menurut \Brigham & Houston
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- i

9 ~

) 0,

S

5(2019 : 918), rasio Return on Equity (ROE) dapat diukur dengan rumus sebagai
3 3

gbeﬁl?kut ‘5

Qa X ~

SO0 m

© 5 =

n A~ .

oD = — Net Profit After Tax

g g (n)] ROE Total Equity

Q s =

o =

>S5 2

g, k=3 @'emakin besar nilai ROE, maka kemampuan modal dari saham biasa yang
c C =

$dii§vestmkan akan menghasilkan pengembalian laba yang meningkat.

p— 7]

53 3

e 1 (7,

o C o

ob. ?LKetgakan Dividen

=5 o

53 3

o «“ gebijakan dividen adalah salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh

ul sl

berusah%n mengenai pembayaran dividen kepada investor yang berinvestasi dan
ﬁﬂemilikéaham dari perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini kebijakan dividen akan
3diukur r@nggunakan rumus Dividend Payout Ratio (DPR). Rasio Dividend Payout
%Ratio ([:::_’R) mengindikasikan persentase setiap pendapatan yang dihasilkan dari
%perusah% yang akan didistribusikan ke pemegang saham atau pemilik perusahaan

11

edue

= D
Zdalam berituk kas. Menurut Gitman dan Zutter (2019 : 631), rasio Dividend Payout

Q.
SRatio (DPR) dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:

Cash dividend per share
DPR =

Earning per share

nypsuj

~Rasio Dividen Payout Ratio yang tinggi akan menunjukkan keuntungan bagi

investorn dikarenakan semakin kecil dana yang tersedia (Retained earnings) yang

Jaguwins ueyingaiuaw

“tersediamintuk ditanamkan kembali ke dalam perusahaan.
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ge

3.

5

&

o
v
=
a

ad)

isiko BN’IIS

& Riiko bisnis adalah risiko yang melekat (inherent) dalam perusahaan jika

inbuswi &jJeJe][(] I

eng@makan hutang dalam menjalankan operasinya. Dalam penelitian ini risiko
=
kanﬁlukur menggunakan rumus Degree of Operating Leverage (DOL) Rasio

$s G
@ e1di) o

uglﬁe
«Q-
rwul

of (a)eratmg Leverage (DOL) adalah rasio yang mengukur penggunaan biaya

bu

p

g

perasl perusahaan untuk merubah penjualan atas pendapatan perusahaan
-t

blg):ga dan pajak. Menurut Gitman dan Zutter (2019 : 566). rasio Degree of

@s n
6u§pu

ne@uiojul uep,;SI

e

ing erage (DOL) dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

buepu -

Percentage change in EBIT

DOL =

Percentage change in Sales

N} eAiey -gmn

Pl
Q
@,
o

gree of Operating Leverage (DOL) dengan hasil lebih dari 1,

nunjukka'n perubahan pendapatan perusahaan dari penggunaan biaya tetap.

Susw edu@) IuIs
NI e

S
B

=
K%}lite Audit adalah variabel moderasi. Menurut Sekaran dan Bougie (2017 :

80), variabel moderasi adalah variabel yang mempunyai pengaruh ketergantungan

U8 UB[@lIeyuniu

yang kuat pada hubungan variabel dependen dan variabel bebas, kehadiran variabel

yelw)i ekiey uesi

derasi apat mengubah hubungan awal antara variabel bebas dan terikat. Komite

Bus

it dapet didefinisikan sebagai salah satu komite yang dibentuk oleh dewan

Qo
gnqg

ki |sar|s$n bertanggungjawab kepada dewan komisaris dengan tugas dan tanggung

LUﬂ% ue

Jawab uta@ untuk memastikan prinsip-prinsip good corporate governance terutama

UEJOdE’ ueunsnAuad

transpararg diterapkan secara konsisten dan memadai oleh para eksekutif. Dalam
penelitiangﬁ komite audit diukur menggunakan jumlah komite audit yang ada di
perusahaasMenurut Asngari et al. (2020 : 7) komite audit dapat diukur dengan

menggun&n rumus sebagai berikut :
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e
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9

n

nik Pengumpulan Data

Tekngpengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

- I
= =
o) Q,
s B
=) - . .
@ o KA = n (jumlah komite audit)
1s 2
5 — . . . . .. .. .
e = Nariabel-variabel penelitian dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
=2 o
ﬁbeggkut dingan jenis variabel, simbol, skala dan proksi dalam tabel berikut :
9 3
[O—— 2
Q s = Tabel 3.1
o =]
> 5 7
L a = Variabel Penelitian
o c
cC =
v 2Nama Jenis Simbol |Skala Proksi
= 2Variabel Variabel
d 9 Nilgi Dependen | PER |Rasio pER — [ Ticeper share
3: @rusmaan Earnings per share
Pe 2 Q
285 = (Brigham & Houston, 2019)
9| Profitabilitas | Independen | ROE | Rasio o — Vet Profit After Tax
= =h Total Equity
= o
= -
n 3 (Brigham & Houston, 2019
3. Kebijakan |Independen | DPR | Rasio ppR = Cashdividend per share
o Diviﬁen Earning per share
= ()
e — (Gitman dan Zutter, 2019)
. . L~ - . 7
RisikoBisnis | Independen | DOL | Rasio poL = Fercentage change in EBIT
%. Percentage change in Sales
A~ (Gitman dan Zutter, 2019)
Komite?Audit | Moderasi KA Rasio KA = n (jumlah komite audit)
S (Asngari et al, 2020)
(1)
o

n
asi, yaiftl dengan melakukan pengamatan terhadap data sekunder yang merupakan
(a §

keuaﬁan yang telah diaudit pada perusahaan-perusahaan sektor yang terdaftar di

Efek I%nesia (BEI) selama periode 2018-2020. Data laporan keuangan perusahaan

iobsergsi diperoleh melalui situs resmi BEI yakni www.idx.co.id.

Q.

E.Teknik Pegambilan Sampel

Popu

i dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai keseluruhan dari objek

penelitian, p%]lasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Klasifikasi indeks
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@

o
v
=
a

= O
Y83 o
=)
< sgktgr ag\SICA )&tu perusahaan manufaktur dengan sektor industri dasar & kimia, sektor
- n =
5 aneka @duéﬁl danzindustri sektor konsumsi sektor konsumsi dan sektor perindustrian yang
=522 X
g t;s_rdgft%* @’ BEl periode 2018-2020. Sampel merupakan sebagian yang dapat
x < o
oo » A
g rer rgser@akag karakteristik dari populasi. Menurut Sekaran & Bougie (2017, 239),
é_@né_an%bl afr anael atau sampling adalah teknik sampling yang didasarkan dengan memilih
v S oo 2 =g
i(%j% gan(citepat sebagai perwakilan yang representatif dari suatu populasi Teknik
o 2 g‘ n 2
E @q@rﬁéﬁll@f sarm;rllng yang dipakai adalah metode purposive sampling. Menurut Cooper
. L 5 «
% @n%c%mc&er (@_14 359), purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dari
= 3
D 0 5 g o
S @pgas‘\lfm d@gan_pemmbangan/ kriteria-kriteria tertentu. Adapun Kkriteria-kriteria yang
S5 T = «Q
X —~+
g diglg\a%m dalam@enelltlan dalam menentukan sampel adalah sebagai berikut:
ER ) 2
% 3 Pgrusahaargéang melakukan delisting dan baru IPO selama periode 2018-2020
= =5
; ZbJ; P_grusahaal?ang mempublikasi laporan keuangan berturut-turut dan lengkap
@ -
: 3
é'é P@'usahaanzang membagikan dividen selama periode 2018-2020
O
C o
45 P?usahaarunenyajlkan laporan keuangan dengan satuan mata uang rupiah
5 3 )
2> L
<2 3 Tabel 3.2
oy
3 ; Sampel Penelitian
o @D —
‘Kriteria =3 Jumlah
5 @
2 c =
?e@sahaanganufaktur yang terdaftar di Bursa Efek | 199
“ndenesia pefiode 2018- 2020.
o v
c w
Eurﬁlah perahaan yang tidak sesuai kriteria :
o -49
1. Perusahamyang melakukan delisting, IPO dan
pergantig sektor selama periode 2018-2020
-19
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan
keuang a tidak lengkap secara berturut-turut
selama période 2018 - 2020
-68
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eidid yeH @

= Q 9
To T
™ o @ a
5 o5 3 —
Q -~ Q Q@
=& o 3. Perusaliaan yang tidak membagikan dividen
T o O .
T © sgtamaperiode 2018 - 2020
ox «a X ~ .25
o = n:: % Pefusafiaan yang menyajikan laporan keuangan
= zﬁ ﬁ %Iam mata uang selain rupiah
3 o - 8— W) x
> —_
g . gr Lgunﬂah Pefusahaan sampel periode 2018 — 2020 38
Q2 xo = 3
QO 3 S
2 S Ko dotal datg ampel (38 x 3 tahun) 114
gi o g c =t
— >3
gez8 3 2
2 2
= g @T@(r@( Analjsis Data
2 1 (7))
€E8XS 2
2 % EL 3 l@etodmanalisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kuantitatif.
Q S a gy =
S5 7 = «Q =2
2 Ahakisis kuangatlf dilakukan dengan cara menganalisis permasalahan yang diwujudkan
o0 =
Q - n
§‘ dengan data éang dapat dijelaskan secara kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis
B2
- 2
% kgar_%tatlf d|§kukan dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian sehingga
= Yo
@ n_fgenghasnkan §1formasi yang dibutuhkan dalam analisis data.
@ Py
e
S 0 A
% 3 Penelit%an ini menggunakan program IBM SPSS versi 25 sebagai alat dalam
o C
n%ni)lah data%\Setelah data sampel dikumpulkan, data sampel tersebut akan dianalisis dan
0 —
o
dﬁ)lail dengan beberapa metode berikut.
=5
Ej)l?AnallsmStatlstlk Deskriptif
-2 2
]
g 2 MéRurut Ghozali (2020:19), statistik deskriptif memberikan gambaran atau
c = [
gdéJsknpsi ﬁatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
o v
e
imgkmmurgdan minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi).
© g
SHle E.
o 0
_D

)
2. Uji Kesamaan Koefisien Regresi (Pooling)

=
Pesﬁtian ini menggunakan data dari gabungan data cross sectional dan time

1
series. Mngut Ghozali (2020:18), data cross section adalah data dari hasil observasi

49

319 uepy Mim)y exype



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eA1ey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN
i

&

- I
o Y =
B33 T
5
c e@titﬁs yang berbeda dimana variabel tersebut diukur pada satu titik waktu yang sama,
g5 3 3,
= sedaggkaﬁ data: time series adalah data dari satu variabel yang diamati kurun waktu
= 3_ aQ ~ x
i = -
;t@t@u ebih@ari satu tahun), penelitian ini menggunakan rentang waktu periode 2018,
\< ~—
oo » A
© zgl% dan 2020. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui data penelitian cross
%-sgctignagdan data penelitian time series dapat digabungkan atau tidak. Untuk menguji
C3o 2 =,
5 @rb@"da% tefsebut, diperlukan untuk menguji dengan pengujian comparing two
0n > ~+
c =~ 3
QEj' @rﬁc?ssié’n: thg:lummy variable approach, Berikut adalah model persamaan pooling yang
53 3
8 afsargfliq&: 2
n O x 3
0 S5 p o L
o0 W =1
25 2 PER=Po+pi ROE+BDPR - BsDOL + BsKA + BsDT1 + BsDT2 +
X ~+ -
o C o
= ZB7ROE _DT1+BeDPR_DT1-BsDOL_DTI +BioKA_DTI + B1:ROE_DT2 +
o -
@ 3 Q
2 5 2. B12DPR_DT2 + B13sDOL_DT2 + B14KA DT2+¢
=3 8
35 3
-3 =,
Ketéfangan : ~
S 0 A
=9 &
F%I% Nilai P%sahaan yang diproksikan dengan price earning ratio
=~ X o
0 —
P§)E’D_ Return on Equity (Profitabilitas)
=2
[%’ : Dividend Payout Ratio (Kebijakan Dividen)
5 [¢>] —
-2 2
Eg)lg Degrgﬁ)f Operating Leverage (Risiko Bisnis)
T = )
TS =
KA =: KomitesAudit
> S
@. ‘Dummygahun 1 (nilai 1 = 2018, nilai 0 = untuk tahun 2019 & 2020)
S
- . e
Q

n
D2 : Dummygahun 2 ( nilai 1 = 2019, nilai 0 = untuk tahun 2018 & 2020)
)

Bo: Konstantg:_

=
B1s/d Bs: Vaﬁabel independen
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®

- I
o O =
ol Q,
5S¢ B .
2 B@: Variabél moderasi
53 £ 3
Q =
S Bas/dPaa : Wariabel dummy
2 =92 ®
5o T -
S e pKomporign error dalam model regresi
o9 7
O
%' §.Hip§esis yang digunakan dengan menguji variabel dummy adalah sebagai
-
berikit: =
c g -+
n o o]
2 © Ho :“Tidak terdapat perbedaan koefisien
¢ &
C . .
Z Ha :g'erdapat perbedaan koefisien
g =
Q .3

Kriteria yang digunakan dengan menguji variabel dummy adalah sebagai berikut :

=

g_ a. Jika sig > a (0,05) maka artinya tidak tolak Ho sehingga dapat

‘z dikatakan tidak terdapat perbedaan koefisien, artinya pooling data

;-' dapat dilakukan sehingga pengujian data penelitian dapat dilakukan

§' selama periode penelitian dalam 1 kali uji.

%- b. Jika sig < a (0,05) maka artinya tolak Ho sehingga dapat dikatakan
terdapat perbedaan koefisien, artinya pooling data tidak dapat
dilakukan sehingga penelitian dapat dilakukan per tahun

S
2,

(a §
3. Ujﬁsumsi Klasik

Wengujian asumsi klasik dilakukan dalam penelitian untuk menguji model

:Jagquins ueyingaAuaw uep ueyuwiniuesuaw eduey Ul sijny eAsey ynan)

regrezﬁsenelitian layak atau tidak. uji asumsi klasik yang akan dilakukan adalah uji

normdlitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi
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- I
@ = x
o Y (o]
o =
> 2 =
2 a. Uji Normalitas
= 3 3
T g5 T =
5 2 > Menurut Ghozali (2020 : 161), uji normalitas digunakan untuk menguji
-0 C (@) —
LU & W
2 a'@:ak@ dal@ model regresi variabel residual berdistribusi normal. Model regresi dan
Q
() =) P
Evgiaml dikatakan baik jika data yang digunakan berdistribusi normal. Pengujian
cQ S -
S =]
%stgtisgk dilgkukan dengan bantuan software SPSS versi 25 yang akan melakukan uji
22a =
g ngn-pjaramgr k statistik dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
- 0 W
3L @
o 5323 .3, . . .. S
S ¢ ‘9 Hipotesis yang diajukan dalam pengujian adalah sebagai berikut :
T 5 C o
D x 3 )
5 o Q.
% = 2 Hg: Data berdistribusi secara normal
= 0 @ =1
N -
o c o
> & H§ Data tidak berdistribusi secara normal
® 3 ]
=) —_ o
o ) Kg)tena yang digunakan dengan pengujian Kolmogorov-Smirnov. adalah
=5
Q
> %ebagal békut
T 5 =
e
5
= § 5(1) Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (a)maka artinya tidak tolak Ho
n ~+ =
o C
S5 3 G)  sehingga dapat dikatakan data residual berdistribusi secara normal.
=~ x D
0 —
2 3
§ o (2) Jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (o) maka artinya tolak Ho sehingga
5 3
g- 3 dapat dikatakan data residual tidak berdistribusi secara normal.
-5 T
5 @
-}
< E_ ]
c = (= g
v o
= ? lﬁrHeteroskedastisitas
Q
5 C
—~ 3
5 g Ignurut Ghozali (2020 : 173) uji heteroskedastisitas bertujuan menguiji
© =
=
2 model régresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengam%n yang lain. Jika variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lain tetaimaka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
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did yeH @

tidak ?erjadi heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Pengujian statistik

3
difakukan dengan bantuan software SPSS versi 25 yang akan melakukan uji Glejser.

buepun-buepun 1bunpunig eydig A

24

ipotesis yang diajukan dalam pengujian adalah sebagai berikut :

o : Terdapat heteroskedastisitas

a: Tidak terdapat heteroskedastisitas

riteria yang digunakan dengan pengujian Glejser. adalah sebagai berikut :

(1) Jika Sig (2- tailed) > 0,05 («) maka artinya tidak tolak HO sehingga
dapat dikatakan model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas
(2) Jika Sig (2- tailed) < 0,05 (o) maka artinya tolak HO sehingga dapat

dikatakan model regresi terjadi heteroskedastisitas

M IMY eXj1rewsioju] uep siysig 1R1Isup) OXHEIFl X

Vji Multikolinearitas

(9]
AMenurut Ghozali (2020 : 107) bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk menguiji

ada au tidaknya multikolinieritas dalam model regresi, peneliti melakukan

peng@n statistik dengan bantuan software SPSS versi 25 dengan nilai tolerance

(o 4
dan vu"ance inflation factor (VIF)

n
E;Hpotesis yang diajukan dalam pengujian Glejser adalah sebagai berikut :
0

&10 : Tidak terdapat multikolinearitas

5—|a : Terdapat multikolinearitas

riteria yang digunakan dengan pengujian Glejser adalah sebagai berikut :
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@

- I
= =
o) 0,
o)} T
3 3(1) Jika nilai VIF <10 atau nilai tolerance > 0,1 maka artinya tidak tolak
3 3
3 ) ; Ho sehingga dapat dikatakan tidak terdapat multikolinearitas pada
«a X
S O o .
= 5 2 model regresi.
v o A~
g— o G’:,(Z) Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,1 maka artinya tolak Ho
Q 5 =
© = a sehingga dapat dikatakan terdapat multikolinearitas pada model
v 2 o
TS 2 regresi
c g -
3 3
- Q —
C 1
da C UE_Autokorelasi
~ 3 &
g5 5
E a M_E:urut Ghozali (2020 : 111), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
c o

S|

pakah d@am model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
Q

%IUI

riode t;&engan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model
(Y

&du

gresi yagg baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk menguji ada

3 =,
%tau tida@ya autokorelasi dalam model regresi, peneliti melakukan pengujian
9 -
Q

gtatistik déngan bantuan software SPSS versi 25 Uji Durbin-Watson (DW test), Uji
3 @
Durbin-Watson digunakan untuk menguji korelasi yang tinggi antara residu. Jika
5
3dak ada korelasi antara residu, residu dikatakan acak atau acak
3
g @otesis yang diajukan dalam pengujian Durbin-Watson (DW test) adalah
® n
Sebagai Betikut :
= (a §
) =
> . .
» I{é Tidak ada autokorelasi ( r = 0)
e
3 @
g Ha : Terdapat autokorelasi ( r # 0)
. G.

Ig-leria yang digunakan dengan pengujian Durbin-Watson adalah sebagai
berikut :

54

319 ueny JIM) e)irewiou] u



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMYN

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

®

@

(1) Jika nilai d (Durbin Watson) < dL atau > (4-dL) maka artinya tolak

enurut Ghozali (2020:96), analisis regresi linear berganda digunakan untuk

I
Q
=
a.
a
Y
- 3
o ; Ho sehingga dapat dikatakan terdapat autokorelasi
>~
%)- E (2) Jika nilai d (Durbin Watson) terletak antara dU dan (4-dU) maka
g =
=) G’i artinya tidak tolak Ho sehingga dapat dikatakan tidak terdapat
5 =
e 2 autokorelasi
a2 =
- g (3) Jika nilai d (Durbin Watson) terletak antara dL dan dU atau diantara
-+
>3
& 5";- (4-dU) dan (4-dL) maka tidak dapat membuat keputusan.
3 2
C . i . L
4§Uj| §nah5|s Regresi Linier Berganda

=4

menguﬁ:r kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah
-t

hubun@n antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X). Persamaan

=
model Fegresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

=
=

g' PER = Bo + B:ROE+ B.DPR -f:DOL +BsROE*KA + BsDPR*KA + ¢
geterangan:

PER = Price Earning Ratio

ROE = Return on Equity (Profitabilitas)

aDPR = Dividend Payout Ratio

(= 5
#=boL = Degree of Operating Leverage

= Konstanta

S

1i- B2 = Koefisien Regresi

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

= Error
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- I
= =
) 0,
s 8
A. Uji Goodness of Fit
3z 2
a3 % M:Eflurut Ghozali (2020:97), ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir
S O
'ﬁllégaktug dapat diukur dengan uji goodnes of fit. Pengujian statistik dapat diukur
()
O
@ar&ulal @eflsmn determinasi (R?), dan nilai statistik F. Pengujian dalam penelitian
>3
oy
gld@(un l,ﬁengan penggunaan program SPSS versi 25.
5 s £
% 2 U&,Signifikansi Keseluruhan (Uji Statistik F)
c2 3
S = Menurut Ghozali (2020:98), Uiji statistik F dilakukan untuk menguji apakah
o
~ 2 Q
§em§a variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
o 5
Kiarlabel dependen. Dalam pengujian ini dilakukan uji dua sisi dengan derajat
j— -
n
§ebebasaéo 05 agar kemungkinan terjadinya gangguan kecil. Hipotesis statistik
_§ang dlbuat untuk uji statistik F adalah sebagai berikut:
=
s,
Hew B1=P2=Ps=Ps=Ps=0
2
)

Ha’: B = 0 (Tidak semua)

X(a!E)

iteria pengujian Uji Statistik F adalah sebagai berikut :

(1) Jika sig-F < 0,05 (o), artinya tidak tolak Ho, maka dapat diartikan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuWNUEIUSaW B

a model regresi signifikan, sehingga secara bersama-sama semua
g‘ variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

;(2) Jika sig-F > 0,05 (o) maka tolak Ho dapat diartikan model regresi
g. signifikan, sehingga artinya secara bersama-sama semua variabel

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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@

I

)

=

a.

=
b. Wji Koefisien Determinasi R
= 2
% “Menurut Ghozali (2020:97), koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa
o =
~ (v}
j_%lh k@ampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependennya..
=) A
Nilai R? yang kecil menjelaskan bahwa kemampuan variabel-variabel independen
S -
o 3
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Jika nilainya mendekati
Qe &
sgtu maka hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
o o]
Q.

v:arlab@.dependen. Nilai koefisien determinasi selalu positif, karena merupakan rasio

-b

7]
dari ju%lah kuadrat, yang batasnya adalah 0 < R? < 1. Kriteria dalam pengujian
Q.
o

=]
adalah sebagai berikut:
)
=
1) gika R? = 0 maka, tidak ada hubungan antara variabel independen dengan

-
éériabel dependen atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk
geramalkan variabel dependennya (tidak ada hubungan antara X dengan Y).
=

(2) Jika R? = 1 maka, model regresi yang terbentuk dapat meramalkan variabel

)
iependen secara sempurna (ada hubungan antara X dengan Y).
§

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2020:98-99), uji statistik t menunjukkan seberapa jauh

pengaah suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
[y

varialﬂ' dependen . Uji statistik t ini dilakukan dengan dukungan software SPSS
-

versi ﬁ

n
HiEIesis statistik yang dibuat adalah sebagai berikut:
0

g’[) Hipotesis 1

Hoi: pi=0 |

artinya variabel profitabilitas tidak mampu meningkat nilai perusahaan

57

31D uen] JIM) exiew.Ioju

Commented [C23]: revisi -> hipotesis diganti menjadi h01,
h02
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a
9Ha; : B1>0
: 2
>  zartinya variabel profitabilitas mampu meningkat nilai perusahaan
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o (2)7Hipotesis 2
o A
= &
2 “Ho2: B2=0
S w0
> -+
Q &
— ‘frtinya variabel kebijakan dividen tidak mampu meningkat nilai
a «
2 pe%usahaan
«Q —
IC "]
2 fHa:po>0
Q =
>S5 —
Q 5

artinya variabel kebijakan dividen mampu meningkat nilai perusahaan
=

wl

(3)Hipotesis 3
x
o

24032[33:0

=
Artinya variabel risiko bisnis tidak mampu meningkatkan atau menurunkan

Q
ni@j perusahaan
e
Has: pB3<0

artinya variabel risiko bisnis mampu menurunkan nilai perusahaan
=
(&Hipotesis 4
-

=
eHos 1 Ba=0

gartinya variabel komite audit tidak mampu memoderasi hubungan antara
L]
pmfitabilitas dengan nilai perusahaan

)
“Has: pa>0
=

artinya variabel komite audit mampu memoderasi hubungan antara

1
prafitabilitas dengan nilai perusahaan
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a.
2
(5) Hipotesis 5
3,
= Hos:ps=0
=
; artinya variabel komite audit tidak mampu memoderasi hubungan antara
(9]
~kebijakan dividen dengan nilai perusahaan
2
=g
E Has : Bs >0
-+
@2
4 artinya variabel komite audit mampu memoderasi hubungan antara
lfkgabijakan dividen dengan nilai perusahaan
5
Kril:i;hia yang digunakan dengan pengujian t adalah sebagai berikut :
)
@) Jikasig-t> 0,05 (a) artinya tidak tolak Ho, maka dapat diartikan tidak tolak
()
%, Ho sehingga variabel independen terbukti tidak berpengaruh terhadap
=
= variabel dependen dan koefisien regresi tidak signifikan.
=
g) Jika sig-t < 0,05 (a) maka dapat diartikan tolak Ho sehingga variabel
=
¢ independen terbukti berpengaruh terhadap variabel dependen dan
o
" koefisien regresi signifikan
=
0n
s
(a §
[ =
(o 4
)
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